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. UMMI method at SDN 002 Glinggang, Sampung, Ponorogo, with a

SDN 002 Glinggang; focus on expanding knowledge and facilitating Quranic learning
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Learnine: for participants more easily. The problem faced by the participants
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This community service method includes stages of preparation,
implementation, monitoring, and evaluation. It is hoped that the
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learning and training activities using the UMMI method can
become a method that is consistently used in teaching the Quran to
all students of SDN 002 Glinggang, Sampung, Ponorogo, and
improve the accuracy of their Quranic readings. The results of this
community service are evident in the improvement of Quranic
reading quality among students at SDN 002 Glinggang, Sampung,
Ponorogo.
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1. PENDAHULUAN

Mengajarkan cara membaca Al-Quran kepada anak sejak dini memiliki implikasi yang penting
dalam beberapa aspek. (Wahyuni & Aisyah, 2020, p. 143) Al-Quran merupakan sumber utama ajaran
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dan petunjuk bagi umat Islam, menjadikan kemampuan membacanya dengan benar sangat vital untuk
dipelajari sejak usia dini. Ini membantu anak-anak mengembangkan hubungan yang lebih dekat
dengan kitab suci mereka dan memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.(Hanik & Husna,
2021) Selain itu, pembelajaran membaca Al-Quran menurut Fawzi dan Waharjani dapat membentuk
kebiasaan positif, mengajarkan disiplin, ketekunan, dan kesabaran.(Fauzi & Waharjani, 2019, p. 134)
Hal ini membantu membangun kepekaan spiritual dan moral pada anak-anak, serta memperkaya
pemahaman mereka tentang agama dan budaya Islam. Di samping itu, kemampuan membaca Al-
Quran juga memberikan manfaat praktis dalam kehidupan sehari-hari, membantu mereka memahami
teks-teks agama dan budaya serta meningkatkan pemahaman bahasa Arab secara umum. Dengan
demikian, pengajaran membaca Al-Quran kepada anak sejak dini tidak hanya berkaitan dengan
keterampilan membaca, tetapi juga membentuk karakter, spiritualitas, dan pemahaman yang lebih
mendalam tentang agama dan budaya Islam.(Afni & Handayani, 2022)

Masa anak usia dini merupakan periode penting dalam perkembangan karakter anak karena otak
anak sedang aktif dalam memproses informasi dan merespons lingkungan sekitarnya. Pada masa ini,
anak lebih rentan terhadap pengaruh lingkungan, baik dari orang tua, teman sebaya, maupun
lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, pengalaman-pengalaman yang mereka alami sejak dini akan
membentuk dasar bagi perkembangan karakter dan kepribadian mereka di kemudian hari. Ini
menekankan pentingnya memberikan rangsangan yang baik dan mendukung bagi anak pada masa
tersebut, karena apa yang mereka pelajari dan alami akan membentuk dasar bagi perkembangan
kepribadian dan karakter mereka di masa depan. (Romilatul Afidah & Norma Ita Sholihah, 2020, p. 54)
Selain itu, membaca Al-Qur'an dan mengajari orang lain cara membacanya merupakan ibadah yang
mendatangkan pahala yang sangat besar. (Wahid et al., 2021, p. 42) Bahkan, sebagian dari ulama
berpendapat bahwa mempelajari Al-Quran itu wajib karena merupakan pedoman paling dasar bagi
seluruh umat Islam. (Sukron, 2020, p. 11)

Terdapat banyak lembaga yang mengajarkan anak-anak dalam membaca Al-Qur'an, salah
satunya adalah SDN 2 Glinggang. SDN ini memiliki jadwal pembelajaran selama tiga hari berturut-
turut, yaitu dari hari Senin, Selasa, dan Rabu. Kegiatan pembelajaran untuk kelas 1 dan 2 berlangsung
mulai pukul 10.30 WIB hingga waktu dzuhur, sedangkan untuk kelas 3, 4, 5, dan 6 dimulai setelah
dzuhur hingga pukul satu siang. Meskipun demikian, di SDN ini belum ada metode tertentu yang
diterapkan untuk memudahkan anak-anak dalam membaca Al-Qur'an. Oleh karena itu, diperkenalkan
metode UMMI sebagai solusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Metode Ummi adalah salah satu pendekatan pembelajaran Al-Qur'an yang telah terbukti efektif
dalam membantu anak-anak menguasai keterampilan membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar.
Metode ini menekankan pengajaran secara langsung dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dan
pengalaman praktis sehari-hari sebagai media pembelajaran, sehingga memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan relevan bagi siswa. Dalam pembelajaran Al-Qur'an, metode Ummi
diterapkan secara tartil (perlahan-lahan) dan terutama mudah dipahami oleh pemula karena
menggunakan lagu berjudul Kidung Ros yang memiliki dua nada dasar, yaitu tinggi dan rendah.
(Tarmizi, 2022, p. 455) Ummi Foundation, sebuah yayasan yang mengembangkan metode ini,
menciptakan sistem mutu pembelajaran Al-Qur'an dengan melakukan standarisasi pada input, proses,
dan output. Seluruh standar ini dirangkum menjadi tujuh program dasar Ummi, antara lain Tashi,
Tahsin, Sertifikasi, Coach, Director, Munakasa, dan Hataman. (Liansyah & Achadianingsih, 2020, p.
183)

Metode UMMI merupakan pendekatan membaca Al-Qur'an yang mencakup bacaan Tarchir
berdasarkan ilmu Tajwid dan amalan. Metode ini memiliki volume yang berbeda untuk anak-anak dan
dewasa. Untuk anak-anak, metode UMMI diajarkan dalam enam jilid, sedangkan untuk dewasa
dilanjutkan dengan Al-Qur'an sebanyak tiga jilid (Hernawan & Muthoifin, 2019). Tujuannya adalah
menjelaskan metode UMMI dalam pembelajaran Al-Quran dan mengetahui dan menjelaskan
pengaruh metode UMMI terhadap kemampuan membaca Al-Quran. (Azhari, 2019) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Al-Quran dengan metode UMMI dilaksanakan secara
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sistematis sesuai kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan.(Junaidin Nobisa & Usman,
2021)

Metode yang digunakan adalah metode klasikal, (Nurhasanah et al., 2023) yaitu membaca dan
mendengarkan. Penggunaan metode ini memberikan keuntungan dalam pengiriman materi, dengan
manfaat terletak pada pengakuan bahwa kemampuan siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik meningkat.(Hasunah & Jannah, 2017) Dampak dari penerapan metode UMMI dalam
meningkatkan pemahaman membaca Al-Quran adalah bahwa setiap proses pembelajaran
memberikan dampak yang signifikan terhadap keberhasilan pelatihan. Oleh karena itu, sangat penting
untuk menggunakan metode yang tepat. Ketika diterapkan pada siswa, mereka mampu membaca Al-
Quran sesuai dengan kaidah Tajwid yang benar (Tartil) merasa senang dan antusias dalam
mempelajari Al-Quran, serta mampu mengaji dengan jelas dan benar. Metode ini juga membantu siswa
membedakan antara panjang dan pendek serta Rafaz Allah (Tafakim dan Tarkik), memudahkan
mereka dalam memperbaiki kesalahan dan menghafal Al-Quran, bahkan hingga Juz 30, Juz 29, atau
bahkan lebih dari itu.

2. METODE

Pelaksanaan pelatihan tersebut dilakukan di SDN 002 Glinggang, Kecamatan Sampung Ponorogo.
SDN 02 Saat pembelajaran Al-Quran di Glinggang terdapat program MADIN (Madrasah Diniyah)
yang dilaksanakan dalam dua sesi. Yaitu: a) MADIN pertama dilaksanakan setiap hari Senin sampai
Rabu pukul 11.00-13.00 WIB yang bertempat di Sekolah. MADIN kedua dilaksanakan pada sore hari
pukul 15.00-16.00 WIB. Untuk program MADIN yang kedua ini, SDN 002 Glinggang bekerjasama
dengan Madrasah Diniyah Hidayatul Maghfiroh.

Untuk mendukung pengajaran Al-Quran dengan metode Ummi, peserta KKN T ke-35 Kelompok
22 yang terdiri dari sembilan mahasiswa dengan latar belakang jurusan dan program studi yang
berbeda, bertugas memberikan pelatihan dan pelajaran bagi siswa cara mengaji Al-Quran dengan
metode tersebut. Setiap mahasiswa akan menjalani pelatihan dan pemberdayaan bersama pasangan
sesuai dengan bidang studinya masing-masing. Tugas kami kemudian adalah membaca Al-Quran
berulang kali dengan metode yang sama. Hasil bacaan tersebut menjadi tolak ukur untuk membimbing
siswa dalam mempelajari metode baru yang disebut metode Ummi. Sebelumnya, metode ini
diperkenalkan kepada siswa dan dibimbing oleh guru masing-masing hingga mereka mampu
menggunakannya sesuai dengan harapan.

Kegiatan dilakukan dalam tiga tahap: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Pertama, Persiapan. Tahap ini terdiri dari beberapa kegiatan mulai dari koordinasi dengan mitra. Pada
hari Rabu tanggal 17 Januari 2024, koordinasi mitra dilakukan dengan pihak-pihak terkait, yakni
dengan perwakilan dari pihak SDN 02 Glinggang Bapak Suprijana S.Pd. selaku kepala sekolah dan
MADIN Hidayatul Maghfirah Mas Iwan selaku pengajar. Tahap perencanaan ini membahas tentang
jadwal kegiatan, alokasi waktu, dan tempat pelaksanaan.

Gambarl. Persiapan
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Tahap kedua, Pelaksanaan. Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan tahap perencanaan
selanjutnya dengan menguji tingkat kemampuan bacaan setiap siswa. Hal ini dilakukan untuk
mengukur seberapa jauh pengetahuan mereka tentang metode Ummi dan kemudian siswa di bagi
menjadi beberapa kelompok sesuai dengan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’annya. Tahapan
terakhir yaitu terkait dengan penyusunan materi yang akan diberikan kepada para santri. Analisa hasil
tes bacaan setiap siswa yang dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Hasil tersebut dijadikan hipotesis
terkait pengetahuan pelajar tentang metode Ummi. Selanjutnya ialah penyampaian materi terkait
metode pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi. Sama halnya dengan namanya, ummi berarti
ibu dalam Bahasa Indonesia, artinya metode ini serupa dengan seorang ibu yang mengajari anaknya
berbicara.

Gambar2. Pelaksanan

Tahap ketiga, Evaluasi. Pada tahap ini, mitra turut memantau dan mengamati perkembangan
keterampilan santri dalam mempraktekkan metode Ummi. Kuisioner digunakan untuk mengevaluasi
pelaksana‘an dan pelatihan.

Gambar3. Evaluasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan KKN T 35 Kelompok 22 dengan jumlah mahasiswa 9 orang dari berbagai jurusan dan
program studi yang berbeda. Setiap mahasiswa akan mengikuti pelatihan dan pemberdayaan bersama
pasangan sesuai jurusannya Tugasnya adalah mengajarkan siswa cara mengaji Al-Quran dengan
metode Ummi.

Dalam mengimplementasi metode Ummi dalam pembelajaran Al-Quran di SDN 002 Glinggang
melibatkan keluruh peserta KKN T 35 Kelompok 22 dengan jumlah mahasiswa 9 orang dari berbagai
jurusan dan program studi yang berbeda. Setiap mahasiswa akan mengikuti pelatihan dan
pemberdayaan bersama pasangan sesuai jurusannya Tugasnya adalah mengajarkan siswa cara mengaji
Al-Quran dengan metode Ummi.dan dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap persiapan melibatkan koordinasi dengan mitra, pembahasan jadwal kegiatan, alokasi waktu,
dan tempat pelaksanaan. Tahap pelaksanaan mencakup pengetesan tingkat kemampuan bacaan siswa,
pembagian siswa menjadi kelompok berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur’an, dan penyusunan
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materi pembelajaran. Tahap evaluasi dilakukan dengan memantau perkembangan keterampilan siswa
menggunakan kuisioner. Implementasi metode Ummi memberikan kontribusi positif terhadap
kemampuan siswa dalam memahami dan menghafal Al-Quran.

Chart Title

30
25
20
15

10

|
0
Htahu M belum

Tabel 1 Pengetahuan pelajar tentang metode UMMI.

Selanjutnya adalah penyampaian metode Ummi yang disampaikan secara verbal oleh
Fairuzzabadi dan Aan Anwaruddin. Penyampaian materi yang dibawakan oleh kedua pemateri
menjelaskan bahwasanya metode UMMI adalah metode yang sama halnya dengan seorang ibu
mengajarkan anaknya berbicara. Ciri khas metode UMMI terdapat pada irama yang dibawakan
dengan halus dan lembut.

Gambar 4. Proses penyampaian materi.
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Tabel 2. Kualitas peningkatan bacaan
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Tabel 3. Tingkat Kepuasan

Penerapan metode Ummi dalam pembelajaran Al-Quran menunjukkan kesesuaian dengan
pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman sehari-hari. Melalui peran mirip seorang ibu,
metode ini mampu menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi proses pembelajaran
yang lebih efektif. Penekanan pada pengulangan bacaan Al-Quran oleh instruktur dan siswa sebagai
tolak ukur kemampuan membaca memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan keterampilan
siswa dalam membaca Al-Quran dengan lancar dan baik. Evaluasi yang terus-menerus melalui
pengamatan dan kuisioner memberikan umpan balik yang berharga bagi guru dan siswa untuk
meningkatkan proses pembelajaran di masa mendatang.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para mitra tentang
pembelajaran Al-Quran dengan metode UMMI dan sekaligus meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Quran siswa SDN 2 Glinggang, Sampung,
Ponorogo. Belajar dan Membaca Al-Quran ditujukan bagi masyarakat yang baru mulai belajar
membaca Al-Quran. Mitra juga mendapatkan manfaat dari pembelajaran dan pelatihan dengan
tenaga-tenaga berkualitas yang sepadan dengan keahliannya dan mampu memberikan solusi kepada
para pelajar yang masih kesulitan membaca Al-Quran.

Diharapkan penggunaan metode UMMI menjadi solusi yang tepat bagi para mitra dan dapat
digunakan sebagai metode reguler dalam pengajaran Al-Qur’an kepada siswa SDN 2 Glinggang,
sampung, Ponorogo. Selain itu, pelatihan ini juga bermanfaat bagi siswa dan guru mengaji untuk bisa
melanjutkan pembelajaran serupa kepada generasi selanjutnya.
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